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Pernyataan tolakan (Disclaimer)

• Saya bukan dokter (dalam konteks klinis); untuk pendapat dalam
konteks klinis, silahkan hubungi dokter yang kompeten di bidangnya
• Wabah Covid-19 ini kondisinya cepat berubah; tetaplah update

dengan kondisi terakhir
• Presentasi ini belum tentu update dengan situasi terakhir

Lini masa Covid-19 di Inggris

Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/2020_coronavirus_pandemic_in_the_United_Kingdom
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Lini masa Covid-19 di Inggris

Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/2020_coronavirus_pandemic_in_the_United_Kingdom

Lini masa Covid-19 di Inggris

Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/2020_coronavirus_pandemic_in_the_United_Kingdom

Sekolah
Tutup

Lockdown
Jaga
Jarak
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Apa definisi ‘lockdown’?

• Setiap orang harus diam di rumah, kecuali
• Belanja kebutuhan pokok dan obat (sejarang mungkin)
• Olah raga luar satu kali sehari (hanya dengan keluarga, dan tetap menjaga

jarak)
• Kebutuhan medis atau merawat orang yang rentan
• Pekerjaan (tertentu) yang tidak bisa dilakukan di rumah

• Bisnis and venue tutup (ada pengecualian)
• Tidak boleh berkumpul lebih dari 2 orang
• Polisi diberi kewenangan untuk membubarkan atau mendenda
• Denda: Rp 1,2 juta, naik menjadi Rp 2,4 juta kalau mengulangi

Sumber: https://www.gov.uk/

Prediksi (Inggris)

• Kematian: Tanpa mitigasi, diperkirakan 500.000 orang meninggal

Riset oleh Prof. Neil Ferguson dan
kolega dari Imperial College, London, 
UK, 16 Maret 2020.
Sumber: https://www.imperial.ac.uk/
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Prediksi (Inggris)

• Riset yang sama mensimulasikan beberapa skenario mitigasi

• Misalkan, ketersediaan tempat tidur untuk layanan intensif (ICU)

Riset oleh Prof. Neil Ferguson dan

kolega dari Imperial College, London, 

UK, 16 Maret 2020, berjudul “Impact of 

non-pharmaceutical interventions 

(NPIs) to reduce COVID-19 mortality 
and healthcare demand”

Sumber: https://www.imperial.ac.uk/

Prediksi (Inggris)

• Prediksi penurunan kematian dalam berbagai skenario mitigasi

Riset oleh Prof. Neil Ferguson dan kolega dari
Imperial College, London, UK, 16 Maret 2020, 
berjudul “Impact of non-pharmaceutical 
interventions (NPIs) to reduce COVID-19 
mortality and healthcare demand”
Sumber: https://www.imperial.ac.uk/
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Prediksi (Inggris)

• Total prediksi

kematian

berdasarkan

simulasi mitigasi

Riset oleh Prof. Neil Ferguson dan

kolega dari Imperial College, London, 

UK, 16 Maret 2020, berjudul “Impact of 

non-pharmaceutical interventions 

(NPIs) to reduce COVID-19 mortality 

and healthcare demand”

Sumber: https://www.imperial.ac.uk/

Mengapa menjaga jarak?
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Resiko kematian
• Data dari kasus di Cina (Ferguson et al., 2020, Impact of non-pharmaceutical interventions (NPIs) to 

reduce COVID-19 mortality and healthcare demand, https://www.imperial.ac.uk/mrc-global-infectious-disease-
analysis/covid-19/, dan Verity et al., 2020, Estimates of the severity of COVID-19 disease, medRxiv, 
https://doi.org/10.1101/2020.03.09.20033357)
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Catatan: Test

• Death rate harus disikapi dengan hati-hati
• Yang ditest itu bisa jadi selektif
• Perlunya test tersedia untuk populasi

• Jumlah/proporsi orang yang ditest di setiap negara berbeda
• Kapasitas setiap negara berbeda dalam melakukan PCR test
• Jerman: 300.000-360.000 per minggu (https://www.dw.com/en/coronavirus-rush-to-develop-

rapid-tests/a-52945588)

• Inggris: 91.000 per minggu (https://www.bbc.co.uk/news/health-51943612)

Sumber: bbc.co.uk
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Mengapa test umum diperlukan?

• Untuk mengetahui jumlah/siapa yang terkena virus dan siapa yang 
tidak (termasuk yang pernah!)
• ‘Kepastian’

• Perencanaan dan tindakan bisa dilakukan lebih baik atau optimal
• Jumlah tempat tidur ICU
• Jumlah sumber daya (manusia/peralatan/finansial) yang diperlukan
• Klaster kasus positif

• Penentuan kebijakan
• Misalkan, jumlah kasus rendah vs. tinggi

• Kota kecil dengan penduduk
3.300 orang (skala kecil)

• ‘Lockdown’
• Semua orang dites (sebelum

gejala muncul)
• Pertama kali, 89 positif
• Kedua kali, 6 positif
• (diikuti karantina)

• Berguna juga untuk skala besar
(Jerman)

Sumber: 
https://www.theguardian.com/commentisfree/2020
/mar/20/eradicated-coronavirus-mass-testing-covid-
19-italy-vo
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Catatan: sensitivitas dan spesifisitas

• RT-PCR salah satu alat test utama untuk deteksi Covid19 (Sheridan, 
Nature Biotechnology, 19 Feb 2020)
• Beberapa pihak menawarkan rapid test
• Yang harus kita perhatikan, setiap test memiliki sensitivitas dan

spesifisitas

Catatan: sensitivitas dan spesifisitas

• Sensitivitas 90% artinya dari 100 orang yang betul-betul sakit, 90 
orang hasil test-nya positif
• 10 orang (sakit) hasil test-nya negatif

• Spesifisitas 80% artinya dari 100 orang yang betul-betul sehat, 80 
orang hasil test-nya negatif
• 20 orang (sehat) hasil test-nya positif

• Test belum tentu 100 persen akurat
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Catatan: sensitivitas dan spesifisitas

• Salah satu studi, RT-PCR 
mempunyai sensitifitas 74.4%-
88.9% (Yang et al., 2020, medRxiv, 
https://doi.org/10.1101/2020.02.11.20021493)

• Berita terakhir: Spanyol menarik
test kit dari supplier di Cina, 
karena sensitivitas hanya 30%

https://www.theguardian.com/world/2020/
mar/27/coronavirus-test-kits-withdrawn-
spain-poor-accuracy-rate

Penutup

• Kami di Inggris sudah memasuki hari ke-20 ‘lockdown’
• Kita mempunyai tanggung jawab untuk melakukan peran kita dalam

wabah ini
• Merasa sehat belum tentu tidak terpapar covid19 – anda bisa jadi

menjadi perantara orang lain sakit
• Social distancing sangat penting untuk mengendalikan penyebaran

wabah
• Hati-hati menginterpretasikan hasil test


